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ABSTRAK
Vina Elviana: Development of Integrated LKPD Model Predict Observe
Explain (POE) to Facilitate Students' Critical Thinking
Abilities

One of the important abilities to be improved in facing the 21st century is
the ability to think critically. Learning is inseparable from the use of teaching
materials. Especially in physics learning, it is very necessary to use teaching
materials that are suitable and able to improve students' critical thinking skills so
that students can increase their independence during learning. Therefore, a
teaching material that can train students' critical thinking skills is needed. The
teaching material that can be used is LKPD integrated with the Predict Observe
Explain (POE) model to facilitate students' critical thinking skills. The purpose of
this research is to produce LKPD integrated with Predict Observe Explain (POE)
model to facilitate students' critical thinking skills.

This type of research is research and development (R&D) with the Borg &
Gall model in Sugiyono's book (2018) which consists of steps, namely, (1)
Potential and problems, (2) Data collection, (3) Product design, (4) Product
validation, (5) Product revision, and (6) Product trial. The initial data collection
instrument used was the distribution of student needs analysis questionnaire sheets
and teacher interview sheets. The validity test was conducted by 6 experts, namely
physics lecturers FMIPA UNP with Aiken's V validity index. The practicality test
was carried out by three physics teacher and 26 students of class XII MIA 3 at
SMAN 6 Solok Selatan with data collection using a questionnaire sheet for the
practicality test which was analyzed using a percentage technique. The data
analysis technique used was descriptive analysis technique.

The results of this study obtained a product in the form of LKPD
integrated Predict Observe Explain (POE) model to facilitate students' critical
thinking skills. Based on data analysis, the validity value is 0.83 with a valid
category. The results of the teacher's practicality test obtained a value of 93% with
a very practical category. The results of the student practicality test obtained a
value of 90% with a very practical percentage. So, it can be concluded that the
LKPD integrated with the Predict Observe Explain (POE) model to facilitate
students' critical thinking skills is valid and very practical to use in physics
learning in facilitating students' critical thinking skills in the material of heat
temperature and gas kinetic theory.

Key Word : LKPD, Critical Thinking Ability, POE Model



ABSTRAK

Vina Elviana: Pengembangan LKPD Terintegrasi Model Predict Observe
Explain (POE) untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa

Salah satu kemampuan yang penting untuk ditingkatkan dalam menghadapi
abad ke-21 adalah kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran tidak terlepas
dari penggunaan bahan ajar. Khususnya dalam pembelajaran fisika, sangat
diperlukan penggunaan bahan ajar yang sesuai dan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kemandirian
belajarnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Bahan ajar yang dapat digunakan adalah LKPD
terintegrasi model Predict Observe Explain (POE) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain (POE) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa.

Jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
model Borg & Gall dalam buku Sugiyono (2018) yang terdiri dari langkah-langkah
yaitu, (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4)
Validasi produk, (5) Revisi produk, dan (6) Uji coba produk. Instrumen
pengumpulan data awal yang digunakan yaitu penyebaran lembar angket analisis
kebutuhan siswa dan lembar wawancara guru. Uji validitas yang dilakukan oleh 6
orang tenaga ahli yaitu dosen fisika FMIPA UNP dengan indeks validitas Aiken’s
V. Uji praktikalitas dilakukan oleh tiga orang guru fisika dan 26 siswa kelas XII
MIA 3 di SMAN 6 Solok Selatan dengan pengumpulan data menggunakan lembar
angket uji praktikalitas yang dianalisis menggunakan teknik persentase. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini diperoleh produk berupa LKPD terintegrasi model
Predict Observe Explain (POE) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai validitas sebesar 0.83 dengan
kategori valid. Hasil uji praktikalitas guru didapatkan nilai sebesar 93% dengan
kategori sangat praktis. Hasil uji praktikalitas siswa didapatkan nilai sebesar 90%
dengan persentase sangat praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD
terintegrasi model Predict Observe Explain (POE) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa valid dan sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran fisika dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
materi suhu kalor dan teori kinetik gas.

Kata kunci : LKPD, Kemampuan Berpikir Kritis, Model POE
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan abad 21 memiliki pengaruh yang sangat signifikan bagi
kehidupan manusia. Abad 21 menuntut setiap individu untuk dapat menguasai
banyak kemampuan untuk bersaing pada era globalisasi sekarang ini. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mencapai kemampuan abad ini yaitu melalui pendidikan
yang mampu meningkatkan penguasaan setiap individu pada berbagai bidang.
Pendidikan pada zaman ini menuntut pencapaian kemampuan abad 21 pada siswa
(Sari et al., 2020). Kemampuan ini mencakup pemahaman yang luas terfokus pada
pengetahuan, sikap dan kemampuan yang didasarkan pada apa yang dibutuhkan

siswa di sekolah, pekerjaan dan kehidupan mereka. Kemampuan yang harus

dicapai dalam pembelajaran adalah kemampuan 4C yaitu critical thinking
(berpikir kritis), creative thinking (berpikir kreatif), communication (komunikasi),
dan collaboration (Colaborasi) (Sundari & Sarkity, 2021).

Sistem pembelajaran saat ini menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
menyelesaikan suatu persoalan. Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa
untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut agar didapatkan suatu jawaban
yang logis yaitu kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh (Ebiendele Ebosele Peter, 2012) yang mana berpikir kritis
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam seluruh sistem
pembelajaran  saat ini. Faktanya sistem pembelajaran di Indonesia belum
menekankan siswa untuk dapat berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari proses

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, dimana guru belum sepenuhnya



optimal dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
pendidikan di Indonesia harus melatih kemampuan berpikir siswa terutama pada
pembelajaran fisika yang memerlukan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memahami konsep-konsep fisika.

Pembelajaran fisika bertujuan untuk membekali siswa dengan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk pengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran fisika dapat dilakukan melalui kegiatan
belajar dikelas maupun diluar kelas. Salah satu contoh kegiatan diluar kelas ini
yaitu pelaksanaan praktikum di laboratorium. Praktikum merupakan kegiatan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan pengamatan, percobaan serta
menguji suatu konsep atau prinsip materi pembelajaran. Proses pembelajaran
secara praktikum membuat siswa mengamati secara langsung dan diharapkan
siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran fisika. Pembelajaran secara
praktikum ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
langkah-langkah pembelajaran yang sistematis.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan melalui
penerapan pembelajaran yang tepat schingga siswa terbiasa menggunakan dan
melatih kemampuan berpikirnya (Sundari & Sarkity, 2021). Kemampuan berpikir
kritis sangat diperlukan siswa dikarenakan kemampuan ini akan mengarahkan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan langkah-langkah yang
sistematis, dapat mengklasifikasikan dengan benar, mengidentifikasi
permasalahan, mengkaji dan membentuk pola pikir yang logis yang dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini

sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Ennis, 1996) yaitu kemampuan berpikir



kritis sebagai cara berpikir yang logis dan rasional dalam proses pengambilan
keputusan yang diyakini. Kemampuan berpikir kritis ini dapat menjadi pendukung
terlaksananya kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk dapat menguasai
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kurikulum 2013 menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Salah satu tuntutan penting dalam kurikulum 2013 adalah untuk melahirkan
generasi yang terampil berpikir kritis agar mampu membentuk pribadi yang
berkualitas dan mampu menghadapi persaingan diera globalisasi (Wiryanto et al.,
2021). Hal tersebut juga tercantum dalam penyampaian kemendikbud RI
(Kemendikbud, 2018) bahwa salah satu tujuan kurikulum 2013 adalah untuk
melatih kemampuan berpikir siswa melalui proses pembelajaran. Kenyataan yang
ada dilingkungan belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Hal ini diketahui
berdasarkan studi awal berupa wawancara dan penyebaran angket kepada guru
fisika dan siswa kelas XI MIPA di SMAN 6 Solok Selatan.

Berdasarkan hasil studi awal kepada guru fisika dan siswa diketahui
bahwa SMAN 6 Solok Selatan menggunakan kurikulum 2013. Dari wawancara
dengan guru fisika di sekolah tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran fisika
berjalan dengan baik, namun terdapat beberapa masalah atau kendala yang
dialami oleh guru. Salah satu kendala dalam pembelajaran fisika yaitu kurangnya
minat belajar siswa dalam pembelajaran fisika, hal ini dikarenakan pembelajaran
fisika yang dilakukan guru belum bervariasi. Pembelajaran yang dilakukan guru
masih dominan dilakukan di ruangan kelas dan guru jarang melakukan kegiatan

pembelajaran diluar kelas seperti praktikum dan observasi. Kegiatan praktikum



sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika, pelaksanaan pembelajaran secara
praktikum ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan wawancara guru yang telah dilakukan diketahui bahwa guru
sudah menggunakan bahan ajar seperti modul, buku paket fisika, dan LKS.
Setelah dilakukan analisis terhadap bahan ajar yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran fisika, diketahui bahwa bahan ajar tersebut belum bisa memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan analisis LKPD yang dipakai guru
dalam pembelajaran fisika diketahui ada beberapa kelemahan LKPD yang dipakai
yaitu LKPD yang digunakan masih sulit dipahami oleh siswa, LKPD masih
berfokus pada kegiatan diskusi dan sedikit LKPD kegiatan praktikum, LKPD
yang digunakan belum memuat model pembelajaran didalamnya, dan LKPD
belum bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemudian diketahui juga model pembelajaran yang digunakan guru
dalam mengajar antara lain yaitu Problem Base Learning dan Project Base
Learning, namun dalam penerapan model tersebut belum sepenuhnya sesuai
dengan sintak-sintak model yang digunakan. Penggunaan model pembelajaran
berpengaruh terhadap keaktifan dan semangat belajar siswa. Umumnya siswa
lebih tertarik pada pembelajaran diluar kelas seperti pembelajaran secara
eksperimen, observasi dan lainnya. Namun, dalam keadaan riil di lapangan
pembelajaran masih banyak dilakukan di kelas saja sehingga siswa mudah bosan
selama proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat
diperlukan karena model pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik. Permasalahan tersebut yang menjadi beberapa faktor kemampuan

berpikir kritis siswa yang masih dalam kategori rendah.



Berdasarkan observasi awal kepada siswa, diberikan lima buah soal
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kepada siswa. Soal yang diberikan
kepada siswa diambil dari penelitian sebelumnya yaitu dari penelitian Sundari dan
Sarkity pada tahun 2021. Berdasarkan lima soal tersebut diketahui indikator
berpikir kritis yang dipakai adalah indikator menurut Facione (2011) yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan eksplikasi kemampuan berpikir kritis
siswa masih dalam kategori rendah. Hasil analisis kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No Indikator Berpikir Kritis SMAN 6 Solok Selatan
Rata-Rata nilai Kiriteria
siswa

1 Interpretasi 42 Rendah

2 Analisis 48 Rendah
3 Evaluasi 25 Sangat Rendah
4 Inferensi 35 Sangat Rendah
5 Eksplikasi 24 Sangat Rendah
Rata-Rata 34.8 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa di SMAN 6 Solok Selatan masih dalam kategori sangat
rendah, dan masih perlu peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis ini. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arini dan Juliadi (2018) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih di kategori rendah dengan
persentase 35,91% dengan persentase pencapaian setiap indikator yaitu 71,19%
pada indikator interpretasi, 25,53% pada indikator analisis, 27,14% pada indikator
evaluasi, 32,86% pada indikator inferensi, 36,67% pada indikator eksplikasi, dan
32,38% pada indikator regulasi diri. Beberapa faktor penyebab rendahnya

kemampuan berpikir kritis siswa adalah siswa mengalami kesulitan dalam



mengaplikasikan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari (Putra, 2015).
Menurut Koes, Kusairi dan Muhardjito (2015) dalam (Sundari et al., 2018) dalam
pembelajaran fisika kebanyakan siswa cenderung kesulitan dalam berpikir kritis,
sehingga siswa menghafalkan materi yang diberikan guru saja. Hal tersebutlah
yang membuat tingkat kemampuan berpikir kritis rendah dalam pembelajaran
fisika.

Setelah dilakukan analisis kebutuhan kepada siswa kelas XI SMAN 6
Solok Selatan diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
fisika terutama pada materi suhu kalor dan teori kinetik gas. Beberapa kesulitan
siswa dalam pembelajaran fisika yaitu siswa merasa bahwa pelajaran fisika susah,
siswa mengalami kesulitan dalam memahami rumus dan kesulitan dalam
melakukan perhitungan penyelesaian soal. Berdasarkan angket analisis kebutuhan
yang dibagikan kepada siswa dapat di ketetahui bahwa siswa membutuhkan bahan
ajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan pemahaman
siswa terhadap materi fisika. Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan hal
tersebut adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). Berdasarkan angket
didapatkan hasil bahwa 96% siswa membutuhkan LKPD dalam pembelajaran
fisika. Kemudian dalam pembelajar fisika 84% siswa memilih menggunakan
LKPD berbentuk cetak dan 16% siswa lainnya memilih LKPD dalam bentuk
lainnya. Oleh sebab itu LKPD yang akan dikembangkan adalah LKPD cetak dan
diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika memerlukan suatu bahan ajar yang dapat

merangkum dari proses langkah-langkah ilmiah dalam pembelajaran. Menurut



(Prastowo, 2015) Bahan ajar adalah segala macam bahan (informasi, alat, dan
teks) yang disusun secara sistematis dan menarik yang digunakan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada
pembelajaran fisika perlu adanya penggunaan suatu bahan ajar yang sesuai dan
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir siswa sehingga siswa mampu aktif dan
terlibat langsung selama pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013
dimana pembelaran lebih berpusat pada siswa untuk lebih aktif dari pada guru,
sehingga guru dapat menerapkan LKPD agar siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran (Firdaus, 2018). Menurut Abdurrahman (2015) dalam (Aldila et al.,
2017) menyatakan bahwa salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al.,
(2022) bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran fisika.

LKPD sendiri merupakan salah satu media belajar yang berupa lembaran
kertas yang berisi ringkasan materi serta petunjuk kegiatan belajar yang mengacu
pada KD, indikator dan tujuan yang akan dicapai oleh siswa (Prastowo, 2015).
LKPD ini dapat berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk melakukan
praktikum maupun tugas teoritis. Menurut Haryonik dan Bhakti (2018) LKPD ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran
secara mandiri, dimana siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah yang ada didalam LKPD tersebut. Penggunaan LKPD ini
juga dapat membantu guru dalam melaksanakan penilaian pengetahuan ataupun

penilaian kemampuan sesuai dengan standar pada kurikulum yang digunakan.



Selain penggunaan bahan ajar, penggunaan model pembelajaran yang
sesuai juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dapat membuat kemampuan kognitif maupun
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat. Salah satu model yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model
Predict Observe Explain (POE). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suyanto (2012) menyatakan bahwa model POE lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Model POE ini merupakan model
yang terdiri dari tiga tahapan yaitu memprediksi, menganalisis dan menyimpulkan
(Yulianto et al.,, 2014). Melalui sintak model POE yang dapat mendorong
kemampuan berpikir kritis karena siswa dituntut untuk memiliki kemampuan awal
untuk memprediksikan jawaban permasalahan kemudian observasi langsung
untuk membuktikan kebenaran prediksi, mengaitkan hasil observasi secara pada
materi yang dipelajari sehingga mampu mendorong siswa berpikir kritis mengenai
suatu fenomena (Islamiyah et al., 2019).

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengembangan LKPD terintegrasi model Predict Observe
Explain (POE) yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. LKPD
yang dikembangkan sedemikian rupa yang kemudian diberikan permasalahan
yang nantinya akan dipecahkan siswa dengan menggunakan konsep fisika yang
diajarkan melalui kegiatan praktikum. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan LKPD yang terintegrasi model Predict Observe Explain (POE)
yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi suhu kalor dan teori

kinetik gas untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu



judul dari penelitian ini adalah Pengembangan LKPD terintegrasi model Predict
Observe Explain (POE) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dalam pembelajaran
fisika sehingga siswa masih sulit dalam menganalisis konsep materi yang
diberikan.

2. Penggunaan bahan ajar di sekolah belum dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis siswa.

3. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka peneliti
memberikan pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Materi pembelajaran fisika yang dikaji adalah suhu kalor dan teori kinetik gas
2. Uji kelayakan pada LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain (POE)
ini dilakukan pada tahap uji validitas oleh enam orang dosen fisika FMIPA
UNP
3. Uji praktikalitas pada LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain
(POE) dilakukan kepada siswa dan guru.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



1.

E.
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Bagaimana validitas LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain (POE)
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari validitas
ahli ?

Bagaimana praktikalitas LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain
(POE) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
praktikalitas guru dan siswa ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka

dapat diketahui tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengembangkan LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain (POE)
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari validitas
ahli.

Mengembangkan LKPD terintegrasi model Predict Observe Explain (POE)
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
praktikalitas.

Manfaat Penelitian

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan serta pengalaman peneliti sebagai
calon pendidik.
Bagi guru, dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam pembelajaran fisika.
Bagi siswa, dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam pembelajaran Fisika.
Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan sumber ide untuk penelitian lebih

lanjut.



